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ABSTRAK 

 

 

HUBUNGAN KONSENTRASI NITRAT, ORTHOFOSFAT, DAN SILIKA 

TERHADAP KELIMPAHAN DIATOM DI TAMBAK UDANG VANAME 

(Litopenaeus vannamei) WAY URANG, KALIANDA, 

LAMPUNG SELATAN 

 

Oleh 

 

RESTU NINGSIH 

 

 

Perairan laut Desa Way Urang, Kalianda, Lampung Selatan sebagian besar 

dimanfaatkan masyarakat untuk aktivitas pertambakan budi daya udang vaname. 

Adanya aktivitas tersebut memengaruhi kualitas fisika-kimia air dan komunitas 

fitoplankton di perairan. Fitoplankton adalah produser primer yang memanfaatkan 

energi matahari dan unsur hara menjadi bahan organik untuk makanan organisme 

perairan. Fitoplankton laut didominasi oleh Bacillariophyceae (diatom) dengan 

ciri khas adanya frustula pada dinding selnya berupa silika. Penelitian bertujuan 

untuk menganalisis keanekaragaman dan kelimpahan diatom, serta hubungan kon-

sentrasi nitrat, orthofosfat, dan silika terhadap kelimpahan diatom. Penelitian di-

laksanakan pada bulan Januari tahun 2023, bertempat di perairan tambak udang 

Vaname Desa Way Urang. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif de-

ngan jenis penelitian deskriptif. Parameter fisika-kimia yang diukur yaitu suhu, 

kecerahan, kedalaman, kecepatan arus, oksigen terlarut, salinitas, nitrat, orthofos-

fat, dan silika. Hasil perhitungan konsentrasi nitrat berkisar 0,355-6,700 mg/l, 

orthofosfat 0,457-1, 245 mg/l, dan silika 0,002-0,013 mg/l. Indeks keanekaragam-

an berkisar 0,686-2,375 termasuk dalam kriteria keanekaragaman sedang. Kelim-

pahan diatom berkisar 530-10.083 sel/L termasuk kriteria mesotrofik (kesuburan 

perairan sedang). Analisis hasil uji regresi, nilai korelasi nitrat dan orthofosfat ter-

hadap kelimpahan diatom menunjukkan hubungan yang positif dan berhubungan 

negatif terhadap silika. 

 

Kata kunci: Diatom, Fitoplankton, Nitrat, Orthofosfat, Silika. 

 

 

 

 

 

 



iv 

 

ABSTRACT  

 

 

THE RELATIONSHIP NITRATE, ORTHOPHOSPHATE, AND SILICA 

CONCENTRATIONS ON DIATOM ABUNDANCE IN VANAME SHRIMP 

(Litopenaeus vannamei) PONDS WAY URANG, KALIANDA,  

SOUTH LAMPUNG 

 

By 

 

RESTU NINGSIH 

 

 

The sea waters of Way Urang Village, Kalianda, South Lampung are mostly 

used by the community for vaname shrimp farming activities. These activities 

affect the physico chemical quality of the water and the phytoplankton community 

in the waters. Phytoplankton are primary producers that utilize solar energy and 

nutrients into organic matter as food for aquatic organisms. Marine phytoplankton 

are dominated by Bacillariophyceae (diatoms) with the characteristic of having 

frustules on their cell walls in the form of silica. The purpose of this research was 

to analyze diversity and abundance of diatoms, as well as the relationship between 

nitrate, orthophosphate, and silica concentrations and abundance of diatom. The 

research was held on January 2023, in the waters of the Vaname shrimp ponds 

Way Urang Village. The method used is a quantitative with a descriptive research 

type. The physicochemical parameters measured were temperature, brightness, 

depth, current speed, dissolved oxygen, salinity, nitrate, orthophosphate, and 

silica. The calculation results of nitrate concentration ranged from 0.355-6.700 

mg/l, orthophosphate 0.457-1, 245 mg/l, and silica 0.002-0.013 mg/l. The diver-

sity index ranged from 0.686-2.375, including the moderate diversity criteria. The 

abundance of diatoms ranged from 530-10,083 cells/ L, including the mesotrophic 

criteria (moderate water fertility). Analysis of regression test results, the correla-

tion value of nitrate and orthophosphate to abundance of diatoms showed a posi-

tive relationship and a negative relationship to silica. 

 

Keywords: Diatom, Phytoplankton, Nitrate, Orthophosphate, Silica. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 Latar Belakang 

 

Desa Way Urang, Kalianda, Lampung Selatan terletak di wilayah pesisir. 

Wilayah pesisir adalah wilayah peralihan antara dua ekosistem yaitu ekosistem 

darat dan ekosistem laut dengan beragam potensi sumberdaya perairan. Sebagian 

besar wilayah perairan di Desa Way Urang dimanfaatkan oleh penduduk setempat 

untuk kegiatan pertambakan budi daya udang vaname. Udang vaname banyak 

dibudidayakan karena memiliki beberapa keunggulan diantaranya, memiliki per-

tumbuhan yangirelatificepat,itoleransi terhadap perubahan lingkunganiyangicukup 

baik, dan mampuihidupidiikolomiairisehinggaipemanfaataniruangilebihiefisien 

(Witari et al., 2021).  

Aktivitas masyarakat di sekitar perairan dapat memengaruhi kualitas fisikai 

danikimiaiair, yang selanjutnya akan berdampak terhadapiorganismeidi perairan. 

Organismeiperairaniyangimemilikiiperananipentingipadaiekosistemiperairan ada-

lah diatom. Plankton kelas Bacillariophyceae (diatom) termasuk produsen primer 

perairan yang dimanfaatkan untuk pakan alami. Pada usaha budi daya udang vana-

me salah satu faktor penting penentu keberhasilan adalah pakan udang. Pakan 

udang dikelompokan menjadi 2iyaituipakanialamiidanipakanibuatan,ipakanialami 

untuk udang berasal dari diatom. Diatom tersebar secara luas di perairan bahkan 

pada daratan yang secara berkala terendam oleh air. Menurut Nurlaelatun et al., 

(2018) habitat diatom yaitu diperairan samudera, laut, payau, perairan tawar se-

perti rawa, sungai, danau bahkan pada permukaan sedimen. Selain itu, diatom 

merupakan produsen utama di lingkungan perairan yang melimpah dan memiliki 

banyak peran.
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Peran kelimpahan diatom di perairan diantaranya sebagai makhluk fotosin-

tesis yang dapat mengikat karbondioksida di atmosfer, organisme penghasil oksi-

gen, sebagai pakan alami udang, menjadiiproduseniprimeridalamirantaiimakanan, 

danisebagaiibioindikator dalam menentukan kesuburan perairan. Parameter fisika 

(suhu,ikecerahan,ikecepataniarus,ikedalaman), dan kimia (pH, dissolved oxygen, 

salinitas,initrat,iorthofosfat,isilika) menjadi penyebab bervariasinya komunitas 

diatom pada perairan. Perairan yang dimanfaatkan oleh masyarakat untuk kegiatan 

usaha budi daya biasanya berkaitan terhadap perubahan lingkungan. Menurut 

Nurlaelatun et al., (2018) aktivitas yang meningkat di perairan akan berdampak 

terhadap organisme termasuk diatom. Adanya aktivitas aktivitas tersebut meme-

ngaruhi nutrien di perairan berupailimbahiorganikimaupunianorganikiseperti nitrat 

(NO3
-) dan orthofosfat (PO4

3-). 

Nutrien adalah zat penting yang dibutuhkan untuk pertumbuhan fitoplank-

ton. Pada lingkungan perairan, nitrat, orthofosfat, dan silika sangat berperan pen-

ting dalam proses metabolisme dan dapat dijadikanisebagaiifaktoripembatasibagi 

produktivitas fitoplanktonidiiperairan.iNitrati(NO3
-)iadalahibentukiutama dari 

nitrogen (N) di perairan alami yang memiliki sifat sangat mudah larut dan stabil. 

Senyawa ini termasuk nutrien utamaiyangidibutuhkanidiatomiuntukitumbuhidan 

berkembangidenganibaik. Kandungan nitrat akan memberikan pengaruh yang 

sangat besar terhadap kelimpahan diatom (Hidayat et al., 2019). 

Orthofosfat adalah bentuk fosfat anorganik yangidapatidimanfaatkanioleh 

diatom, dan tumbuhan tingkat tinggi. Orthofosfat dapat dimanfaatkan secara lang-

sung oleh tumbuhan akuatik sehingga dapat memengaruhi produktivitas perairan. 

Senyawa ini menjadi faktor pembatas tumbuhan tingkat tinggi di perairan alami, 

hal ini didasarkan bahwa orthofosfat memiliki peran dalam transfer energi di da-

lam sel. Padaikonsentrasiitertentuimemberikanikondisiitumbuhiyangibaikibagi 

diatom, apabila konsentrasi melebihi yang dibutuhkan akan menjadi racun di 

perairan (Meirinawati &Fitriya, 2018).  

Silika adalah nutrieniyangisangatidibutuhkanidiatomidalamipembentukan 

dindingisel. Ketersediaannya yang cukup pada perairanidapatimeningkatkanike-

limpahan diatom. Ciri khas dari diatom adalah adanya dinding sel yang terdiri dari 

silika dan memiliki toleransi bertahan hidup tinggiiterhadapitekananilingkungan. 
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Silika diserap oleh diatom dalam bentuk terlarut dalam air, yaitu sebagai Si(OH)4. 

Jumlah silika yang dibutuhkan oleh setiap jenis diatom berbeda-beda akibatnya 

terjadi variasi terhadap kandunganisilikaiterlarutidalamiair sehing-ga terjadinya 

komunitas diatom yang bervariasi (Yandra et al., 2022). 

Kandungan nutrien yang meningkat dapat mempengaruhi kelimpahan dia-

tom yang ada di perairan. Kelimpahan diatom yang merupakan salah satu kelom-

pok fitoplankton terbesar di laut mungkin akan lebih banyak terdapat di tambak 

udang, hal ini karena adanya masukan nitrat, orthofosfat, dan silika. Oleh karena 

pentingnya nitrat, orthofosfat, dan silika bagi pertumbuhan diatom di perairan, 

maka perlu dilakukanipenelitian tentang “Hubunganikonsentrasiinitrat,orthofosfat, 

dan silika terhadap kelimpahanidiatomidiisekitariperairanitambak udang Desa 

Way urang, Kalianda, Lampung Selatan”. 

 

 

 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Menganalisis keanekaragaman dan kelimpahan diatom diiperairan tambak 

udang Vaname Desa Way urang. 

2) Menganalisis hubungan antara kandungan nitrat, orthofosfat , dan silika 

dengan kelimpahan diatom di tambak udang Vaname Desa Way Urang. 

 

 

 Manfaat Penelitian 

 

Manfaatiyangidiperolehidariipenelitianiiniiyaituidapat menjadi sumber in-

formasi ilmiah terkait pertimbangan pemberian pakan, pemberian nutrisi, penge-

lolaan buangan air tambak, dan sebagai pengelolaan tambak dalam menentukan 

kualitas kualitas air tambak. berdasarkan komposisi jenis dan kelimpahan diatom, 

kandungan nitrat, orthofosfat dan silika sekitar kawasan tambak udang vaname di 

Desa Way Urang, Kalianda, Lampung Selatan, Lampung. 
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 Kerangka Pikir Penelitian 

 

Wilayah pesisir Kalianda merupakanizonaipemanfaatan sumberdaya hayati 

lautiyangibanyakidimanfaatkaniolehimasyarakatisekitar untuk kebutuhanisendiri 

danisebagaiimataipencaharianisepertiikegiataniperikananibudiidaya tambak uda-

ng. Desa Way Urang, Kalianda, LampungiSelatanimerupakan salah satu desa 

yangiterletakidiiwilayahipesisir. Desaiini memilki potensi dalam kegiatan perikan-

an budi daya tambak. PT Maju Tambak Sumur (Tambak udang Ketang) menjadi 

salah satu yang menggeluti usaha di bidang tersebut. Secara administrasi lokasi 

tambak terletak di Jalan Sinar Laut, Dusun Ketang, Kelurahan Way Urang, Keca-

matan Kalianda, Kabupaten Lampung selatan, Provinsi Lampung (35513). Secara 

geografis terletak pada 5°30’0’’- 5º56’0” Lintang Selatan dan 105° 34’ 0’’- 105° 

08’ 0’’ Bujur Timur. Penelitian ini dilaksanakan di Tambak untuk melihat kondisi 

dan kesuburan di sekitar perairan tambak berdasarkan parameter biologi fitoplank-

ton (diatom), fisikai(suhu,ikecerahan,ikedalaman), danikimiai(ipH,ioksigen terla-

rut, salinitas, nitrat, silikat, dan orthofosfat). Kemudian dari hasil plankton diiden-

tifikasi jenis, dihitung kelimpahan, indeks keseragaman, indeks keanekaragaman, 

dan dominasi. Dari data yang telah diperoleh dapat diketahui jenis dan kelimpahan 

diatom yangiadaidiikolam tambak. Kerangka pemikiran ini dapat dilihat lebih 

jelas padaiGambari1. 
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 Plankton 

 

Planktos (Yunani) atau yang sering disebut plankton memiliki arti meng-

hanyut, secara sederhana diartikan sebagai hewan dan tumbuhan berukuran renik 

yangihidupimelayang di kolom air. Plankton memilikiikemampuanigerakiyangiter-

batas sehinggaiperpindahannyaidipengaruhiiolehipergerakanimassaiair (arus). Ke-

beradaan planktonidianggapisebagaiiorganisme penting diiperairanikarena menja-

di sumber energi untuk biota akuatik dalam sistem jaringan makanan dan rantai 

makanan. Oleh karena itu, plankton disebut sebagai organisme produsen primer di 

perairan. Pada pemantauan kualitas air di ekosistem perairan produktivitas primer 

termasuk faktor penting karena berperan dalam rantai makanan dan siklus karbon 

organisme heterotrof (Lubis et al., 2023). 

Fitoplankton atau plankton tumbuhan adalah golongan plankton yang memi-

liki klorofil (zat hijau daun) di dalam tubuhnya. Fitoplankton memiliki kemampu-

an dalam membuatimakananisendiriimelaluiiprosesifotosintesisidenganibantuan 

cahaya matahari (autotrof) dengan mengubah bahan dari anorganik menjadi bahan 

organik. Plankton berdasarkan daur hidup dibagi menjadi 2 yaitu holoplankton 

adalah organisme akuatik yang selama siklus hidupnya sebagai plankton. Mero-

plankton adalah organisme akuatik yang hanya sebagian siklus hidupnya sebagai 

plankton selama masa telur atau larva jika sudah dewasa tidak lagi hidup sebagai 

plankton (Witari et al., 2021). Selain berperan sebagai sumber makanan organisme 

air lainnya dalamisistemirantaiidanijaringimakanan, keanekaragaman plankton 

dapat digunakan sebagai indikator kesuburan suatu perairan. Fitoplankton dapat 

digunakan sebagai indikatoribiologiidalamimenentukanikualitasiperairanimelalui 
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keragaman spesies. Siklus hidup fitoplankton tergolong pendekidanimemiliki res-

pon yangicepatiterhadapiperubahanilingkungan di perairan. Fitoplankton termasuk 

organisme penyumbang oksigen terbesar di perairan. Kemampuan fotosintesis fito-

plankton menjadikannyaisebagai organisme pengikat awal energi matahari sehingga 

perannya sangat penting bagi kehidupan di perairan (Rosanti & Harahap, 2022). 

Plankton menempati zona pelagis perairan samudera, laut, dan air tawar. 

Sebaran dan struktur komunitas plankton di perairan tidak merata, hal ini dipenga-

ruhi oleh beberapa faktor lingkungan. Faktor tersebut diantaranya, faktor kimia 

yang meliputi salinitas, pH, dissolved oxygen, nitrat, orthofosfat maupun faktor 

fisika yaitu intensitas cahaya matahari/kecerahan, kedalaman, suhu, arus, dan pro-

ses upiwellingiyangimenyebabkanibervariasinyainitratidaniterjadinyaipercampu-

ran massa air. Ketersediaan makanan sangat dibutuhkan dalam pertumbuhan dan 

perkembangan plankton. Ketersediaan makanan yang tinggi akan berdampak 

terhadap jumlah plankton di perairan (Lubis et al., 2023). 

 

 

 Kelas Bacillariophyceae (Diatom) 

 

Salah satu plankton yang mendiami perairan adalah diatom, yaitu organisme 

sel tunggal yang termasuk kelompok fitoplankton. Diatom disebut juga ganggang 

kersik, yang bagian dinding selnya mengandung silika (SiO2). Dinding sel terse-

but berisi silika yang terbentuk dari pektin. Pembentukan frustula membutuhkan 

silika, konsentrasi dari silika sangat memengaruhi pertumbuhan dan perkembang-

an diatom di perairan. Kelas Bacillariophyceae (diatom) memiliki kemampuan 

bertahan hidup dengan menyesuaiakan pada kondisi ekosistem di sekitarnya. 

Diatom juga memiliki kemampuan untuk reproduksi yang tinggi dari kelas fito-

plankton yang lain (Nurlaelatun et al., 2018). 

Reproduksi Bacillariophyceae (diatom) terjadi secara seksual dan aseksual. 

Reproduksi seksual disebut oogami dan isogami. Reproduksi aseksual yaitu sel 

membelah menjadi dua sel baru. Kondisi lingkungan sangat berpengaruh terhadap 

kecepatan pembelahan sel diatom. Pembelahan sel dapat terjadi dalam 10-12 jam, 

18-36 jam, dan 24-48 jam. Diatom akan mati karena beberapa hal diantaranya 
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yaitu dimangsa, perubahan musim, zat hara yang kurang, dan tenggelam dalam 

lapisan air yang tidak tertembus oleh cahaya. Siklus hidup diatom dapat terlihat 

dari jumlah kelimpahannya di lingkungan. Kelimpahan diatom sangat dipengaruhi 

oleh faktor fisika, kimia, dan biologi di perairan (Aufar et al., 2023). 

Bacillariophyceae disebut juga golden brown algae, hal ini karena kandung-

an pigmen berwarna kuningilebihibanyakidaripadaipigmen berwarna hijau. Kan-

dungan pigmen yang berwarna kuning tersebut menjadikan perairan terlihat ber-

warna cokelat muda. Diatom hidup di perairan secara soliter dan berkoloni. Jenis 

diatom yang umum ditemukan di perairan antara lain Bacteriastrum sp, Chaet-

oceros sp, Rhizosolenia sp, Thalassiothrix sp, sedangkan pada daerah perairan 

pantai yang banyak dijumpai yaitu Coscinodiscus sp dan Skeletonema sp. Diatom 

sangat berperan dalam produktivitas primer sebagai sumber oksigen dan makanan 

pada perairan (Speare et al., 2019). 

 

 

2.2.1 Morfologi Diatom 

 

Jenis diatom berdasarkan ciri morfologinya yaituidiatomicentricidan diatom 

pennate. Diatom centric berbentuk bulat, hidup secara planktonik (permukaan 

air), memiliki ciri bentuk sel yang simetri radial, Sel-nya dapat berbentuk bulat, 

lonjong atau silindris. Diatom pennate yang hidup secara bentik (dasar perairan). 

memiliki ciri simetri bilateral, bentuk umumnya memanjang. Diatom termasuk 

organisme eukariotik yang inti sel-nya diselimuti oleh membran sel. Memiliki 

bagian yang berfungsi sebagai pengatur pusat koordinasi diatom yang disebut 

vacuola (Rahayu et al., 2022). 

Padaiselidiatomiadaijaluritengahiyangidisebutiraphe. Rapheidigunakan un-

tuk pergerakanidiatomidenganimengeluarkanicairan. Jenisirapheiyangidimiliki 

diatom, dibedakan menjadi 4 yaitu: Araphideae, Raphidiodeae, Monoraphideae, 

dan Biraphideae (Rahayu et al., 2022). Diatom termasuk jenis yang melimpah di 

perairan, perubahan kecil pada ekosistem biasanya akan berpengaruh terhadap 

keragaman jenis, sebaran, dan bentuk morfologi spesiesnya di perairan. Diatom 

memilikiikemampuan toleransi yang luas terhadapiperubahanilingkungan yang 
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umum, seperti, suhu, kecerahan, kecepatan arus, kedalaman, kadar oksigen terla-

rut, salinitas, pH, ketersediaan unsur hara, nitrat, orthofosfat, silika, bahan pence-

maran. Oleh sebab itu, Diatom dapat dimanfaatkan sebagaiibioindikator tingkat 

trofikasi perairan dalam menentukan tingkat kesuburan berdasarkan kelimpahan 

dan keanekaragaman jenisnya di perairan tersebut (Rahmah et al., 2022). 

 

 

2.2.2 Distribusi Sebaran Diatom 

 

Distribusi diatom dapat dibedakan menjadi 2, yaitu Autochthonous, diatom 

asli dari parairan, dan Allochthonous diatom yang berasal dari luar perairan. Dia-

tom terdistribusi secara luas ke seluruh lapisan atas perairan. Diatom merupakan 

bagian penting dari rantai makanan pelagis, berperan sebagai sumber makanan 

bagi sebagian hewan besar di laut. Berdasarkan habitat hidupnya diatom dikelom-

pokkan menjadi dua, yaitu planktonik dan bentik. Diatom planktonik hidup bebas 

di kolom perairan baik tawar ataupun laut, sedangkan diatom bentik hidup me-

nempel pada substrat. Oleh karena diatom termasuk dalam tumbuhan, secara ala-

mi diatom mengambil sumber makanannya sendiri dan cenderung memilih per-

mukaan air. Diatom berfotosintesis untuk mendapatkan energi dan siang hari lebih 

banyak ditemukan pada permukaan air. Beberapa jenis memiliki gerak lambat dan 

sangat mengandalkan perubahan arus untuk berpindah ( Safnowandi, 2019). 

Padatnya aktivitas budi daya dan lainnya akan berdampak pada kualitas air, 

dan berhubungan dengan diatom yang hidup di perairan. Kelimpahan diatom dipe-

ngaruhi oleh 2 faktor yaitu, proses respirasi dan fotosintesis. Kelimpahan diatom 

yang bervariasi disebabkanikarena adanya perbedaaniaktivitasidiiperairanidan 

menghasilkanikonsentrasiinutrieniyang berbeda-beda. Faktor lingkunganiseperti 

perbedaanisuhuidanimakananidi perairan juga berpengaruhiterhadapikeberadaan, 

struktur, dan morfologi dari diatom (Aufar et al., 2023). 

Diatom termasuk dalam kelompok produsen utama yang melimpah dan 

dibutuhkan untuk pakanialamiiyangibanyakiditemukan di perairan tawar dan laut. 

Diatom terdistribusi secara luas di lingkungan air tawar, payau, laut, rawa, sungai, 

teresterial, danau bahkan pada permukaan sedimen. Pertumbuhan dari diatom 
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sangat ditentukan oleh kecerahan badan air, hal ini karena air yang keruh menye-

babkan biomasa kurang produktif, walaupun perairan tersebut memiliki zat-zat 

makanan atau nutrisi yang cukup untuk diatom hidup. Kekeruhan yang ada pada 

badan air menjadi penghalang masuknya intensitas cahaya matahari ke dalam air. 

Diatom sangat bergantung kepada sinar matahari sebagai sumber makanan untuk 

berfotosintesis (Umiatun et al., 2017). 

Kelimpahan dari fitoplankton diperairan umumnya dipengaruhiiolehifaktor 

fisikaidanikimiaiair, ketersediaan nutrisi, sertaikemampuan dalam bertahan hidup. 

Perkembangan dari ekosistem disebut dengan istilah suksesi ekologi. Suksesi 

merupakan perubahan komposisi dari spesiesiyangidisebabkaniolehiperbedaan 

lajuipertumbuhanidariimasing-masingispesiesiyangimembuatikomunitas berkem-

bang. Lajuipertumbuhan dari spesias erat kaitannya dengan faktor-faktor lingku-

ngan sekitarnya. Oleh karena itu, kondisi lingkungan sangat berpengaruh terhadap 

kelimpahan diatom. Jikaikelimpahanifitoplanktonidiiperairan dikategorikan tinggi, 

makaidapatididugaipada perairan tersebut juga memiliki tingkat produktivitas 

perairan iyangitinggi (Lubis et al., 2023). 

 

 

2.2.3 Peranan Diatom 

 

Pemanfaatan diatom dilakukan dengan cara mengidentifikasi dan mengkla-

sifikasi jenisnya. Diatom dapat digunakan sebagai bioindikator lingkungan perair-

an, hal ini untuk menentukan kualitas dan tingkat kesuburan perairan. Diatom ter-

masuk jenis organisme yang memiliki toleransi luas terhadap lingkungan. Diatom 

digunakan sebagai indikator lingkungan, untuk menentukan eutrofikasi (pengaya-

an nutrisi), asidifikasi (kadar asam), salinitas (kadar garam). Nutrisi yang dibutuh-

kan untuk pertumbuhan diatom terdiri dari nitrat, orthofosfat dan silika. Peranan 

dari diatom adalah sebagai penghasil oksigen organisme perairan, bioindikator 

kualitasiperairan, dan diatomiyangimengendap pada dasar laut dalam waktu lama 

dapat menjadi indikator cadangan minyak bumi. Perannya sebagai organisme bio-

indikator kualitasiperairanimemilikiibeberapaikeunggulan dari organisme lain 

diantaranya, diatom terdistribusi secara luas, populasi yang variatif, memiliki 
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siklus hidup yang pendek, reproduksi yang cepat, sangat sensitif terhadap peruba-

han lingkungan, mampu memberikan informasi perubahan kualitas air, sebagai 

produsen primer dalam siklus karbon di rantai makanan. (Syaifuddin et al., 2020). 

Peran dari kelimpahan diatom di perairan diantaranya sebagai makhluk 

fotosintesis yang dapat mengikat karbondioksida di atmosfer, organisme pengha-

sil oksigen, sebagai pakan alami udang, menjadi produseniprimeridalamirantai 

makanan,idanisebagaiibioindikator dalam menentukan kesuburan suatu perairan. 

Meningkatnya aktivitas di wilayah perairan dapat memengaruhi nutrien di dalam-

nya berupa limbah organik dan anorganik seperti nitrat (NO3
-) dan orthofosfat 

(PO4
3-) Nutrien adalah salah zat penting untuk pertumbuhan fitoplankton. Pada 

lingkungan perairan nitrat, orthofosfat, dan silika sangat berperan penting dalam 

proses metabolisme dan sebagai faktor pembatas dari produktivitas fitoplankton di 

perairan (Hidayat et al., 2019). 

 

 

2.2.4 Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Diatom 

 

Air adalah zat yang sangat pentingiuntukipertumbuhanidaniperkembangan 

proses kehidupan dari diatom. Diatomitidakiakanimampuibertahanihidupilebih 

lamaidalamikeadaaniaktifitanpa adanya air. Ekosistem suatu perairan dapat dipe-

ngaruhi oleh beberapa faktor fisika-kimia lingkungan. Faktor fisika berupa suhu, 

kecerahan perairan, danikecepataniarus,isedangkanifaktorikimiaiberupa kandung-

an unsuriharaidalamiperairaniyaitu pH, oksigen terlarut salinitas, nitrat, orthofos-

fat, dan silika. 

 

 

2.2.4.1 Parameter Fisika 

 

a) Suhu 

 

Suhuimerupakanifaktor penting yang memengaruhi pertumbuhan dari dia-

tom di habitatnya. Suhu berperan dalam mengendalikan kondisi ekosistem per-

airan. Suhu erat kaitannya dengan proses metabolisme, suhuiyangitinggiiakan 



12 

 

 

 

memengaruhiiproses dari metabolisme,imenaikkanikecepataniperubahanisel, 

respirasi,idanimemengaruhiipergerakanidiatomikarenaiadanyaiperubahan visko-

sitas sitoplasmaidiidalamiraphe. Suhu merupakan variable yang mengontrol ke-

limpahan dan distribusi diatom. Menurut Roito et al. (2014), Chaetoceros meru-

pakan diatom yang bersifat eurythermal dan euryharline. Diatom jenis ini dapat 

hidup pada kisaran suhu tinggi, pada suhu 40°C masih dapat bertahan hidup tetapi 

tidak berkembang. Pertumbuhan optimum memerlukan suhu pada kisaran antara 

25 – 30°C. Suhuiairipadaipermukaaniairidipengaruhiioleh kondisi meteorologi 

sepertiicurahihujan,ipenguapan,ikelembabaniudara,isuhuiudara,ikecepataniangin, 

daniintensitasiradiasiimatahari. Perubahanisuhu sangatiberpengaruhiterhadap 

prosesifisika,ikimia,idanibiologiibadaniair. 

 

 

b) Kecerahan 

 

Kecerahan merupakan ukuran transparansi dari perairan yang ditentukan se-

cara visual  menggunakan alat yang disebut Secchi disk. Nilai kecerahan dari 

perairan sangat dipengaruhi oleh keadaan cuaca, waktu pengukuran, kekeruhan, 

dan padatan yang tersuspensi, serta ketelitian dalam melakukan pengukuran. Se-

makin tinggi kecerahan suatu perairan maka kelimpahan fitoplankton juga ikut 

meningkat. Padaisiangihari,ifitoplanktoninaikikeipermukaaniperairan untuk me-

nyerap cahaya matahari untuk berfotosintesis. Kecerahan adalah penentuipenetrasi 

cahayaimatahariiyangimasuk,isehinggaijikaipengambilanisampelidilakukanipada 

siangihariiatauiketikaiintensitasicahayaimatahariimaksimaliakanimendapatkan 

sampelidenganikelimpahaniplanktoniyangitinggi. Nilai pengukuran kecerahan 

bertujuan untuk mengetahui seberapa dalamnya cahaya matahari dapat menembus 

lapisan air (Novia et al., 2016). 

 

 

c) Kedalaman 

 

Perairaniyangidangkalicenderungimemilikiikeanekaragamaniyangilebih 

tinggi,idibandingkanidenganiperairaniyangilebihidalam. Hal ini karena pada 
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kondisiiperairan dangkal, intensitasicahayaimatahariidapatimenembusiseluruh 

badan air hingga mencapaiidasariperairan. Cahayaiyangimasukikeiperairan secara 

maksimal dimanfaatkan oleh fitoplankton untuk berfotosintesis. Daerah dangkal 

pada musim hujan perairan cenderung lebih dalam jika dibandingkan dengan saat 

musim kemarau. Hal tersebut dapat memengaruhi kelimpahan diatom di suatu 

perairan. Cahaya termasuk faktor penting dalam prosesifotosintesisipertumbuhan 

daniperkembanganidiatom. Adaijenisidiatomiyangitidakipekaiterhadapiintensitas 

cahaya,inamun, dalam proses metabolismenya adaiyangimemerlukaniintensitas 

cahayaitertentu. Tingkatikecerahanidaniintensitasicahayaimenuruniseiringidengan 

peningkatan kedalaman. Kedalaman optimum diatom untuk melakukan 

fotosintesis 5-20 m (Simon et al., 2015). 

 

 

d) Kecepatan Arus  

 

Arus sangat berpengaruh besar terhadap sebaran perpindahan diatom di per-

airan. Peran arus diantaranya meningkatkan difusi oksigen dalam air, membantu 

penyebaran fitoplankton dari suatu tempat ke tempat lainnya, arus menjadi media 

transportasi dalam membantu suplai bahan makanan yang di butuhkan fitoplank-

ton. Kategori arus dalam perairan laut yaitu berarus sangat cepat (> 1 m /detik), 

cepat (0,5-1 m/detik), sedang (0,25-0,5 m/detik), lambat (0,1-0,2 m/detik), dan 

sangat lambat (<0,1 m/detik). Konsentrasi orthofosfat diiperairanitinggi karena 

pergerakaniarusidiidasariperairanimengandungifosfatinaikikeipermukaan. Kon-

sentrasi nitrat yang rendah dan tinggi juga dipengaruhi oleh adanya faktor arus 

yang membawa nitrat dari satu tempat ketempat lain (Fikri et al., 2021). 

 

 

2.2.4.2 Parameter kimia 

 

a) Derajat keasaman pH (Power of Hydrogen) 

 

Derajat keasaman atau pH merupakan indikator kandungan karbondioksida 

suatu larutan untuk menyatakan tingkat keasaman atau kebasaan larutan tersebut. 
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Karbondioksida adalah bahan penting dalam fotosintesis diatom di laut. Derajat 

keasaman suatu perairan dapat diketahui dari hasil uraian CO2. Semakin banyak 

CO2 terlarut dan semakin banyak ion H+ maka semakin rendah nilai pH. Kenaik-

an pH di perairan mengindikasikan terjadinya penurunan konsentrasi CO2. Oleh 

sebab itu, apabila nilai pH tinggi maka kepadatan diatom akan rendah dan sebalik-

nya. Suhu tekanan dan salinitas mempengaruhi nilai pH, meningkatnya suhu dan 

salinitas akan menurunkan nilai pH di perairan. Nilai pH optimum untuk pertum-

buhan diatom berkisar 8-9 ( Novia et al., 2016). 

Tingkat keasaman dan kebasaan air dipengaruhi oleh kandungan senyawa 

organik yang terlarut dalam perairan. Beberapa jenis diatom yang membutuhkan 

kadar pH di bawah 7,00, kandungan kalsium (Ca), serta Magnesium (Mg) yang 

rendah, yaitu Eunotia dan Frustulia. Genus yang lain justru sebaliknya, menghin-

dari air yang mengandung asam, konsentrasi kalsium dan magnesium yang ren-

dah, seperti Mastogoia, Diploneis, Amphipleura, Gysigma, Denticula, Ephitemia, 

dan Rhopalopoada. PerubahaninilaiipHidanisenyawa organik perairan akan me-

mengaruhiikeberadaanidiatomidiiperairan (Harmoko & Krisnawati, 2018). 

 

 

b) Dissolved Oxygen (DO) 

 

DissolvediOxygen merupakan jumlahioksigeniterlarutidalamiair yang di-

manfaatkan olehiorganismeiuntukirespirasi dan oksidasi bahan anorganik maupun 

organik. Sumberiutamaioksigeniterlarutidalamiairiberasalidariiadanya proses foto-

sintesis di perairan dan kontak permukaan air dengan udara. Oksigen hilang atau 

berkurang dari air secara alami karena adanya respirasi biota, penguraian bahan 

organik secara aerob, aliran air bawah tanah yang miskin oksigen dan kenaikan 

suhu. Oksigeniterlarut diukur dengani2icara, yaitu metode titrasiidenganicara 

Winkler dan metodeielektrokimiaidenganiDOimeter. Rendahnya kadar oksigen 

terlarut dapat disebabkan oleh adanya lapisan minyak di permukaan laut. Umum-

nya oksigen terlarut dalam perairan sebesar 5 ppm, apabila perairan tidak terdapat 

senyawa yang bersifat racun (tidak tercemar) kandungan oksigen sebesar 2 ppm 
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sudah cukup untuk mendukung kehidupan organisme perairan. Nilai ambang batas 

oksigen terlarut untuk kehidupan biota laut adalah > 5 mg/L.  

 

 

c) Salinitas  

 

Jumlah kadarigaramiyangiterkandungidalamiairilautidisebut salinitas. Se-

tiap perairan memiliki kadar salinitas yang berbeda-beda. Adapun faktoriyang 

memengaruhi kadar salinitasiairilautidiantaranyaipenguapan, curah hujan, dan 

sungai. Semakin besar penguapan air laut maka kadar salinitas semakin tinggi, 

jika penguapan rendah maka salinitas juga semakin rendah. Curah hujan yang 

tinggi di wilayah laut akan menurunkan kadar salinitas, jikaicurahihujanirendah 

makaisalinitasisemakinitinggi. Banyakisedikitnyaisungaiiyangibermuaraijuga 

memberikan pengaruh terhadap kadar salinitas di laut. Semakinibanyakisungai 

bermuaraikeilautimakaisalinitas akan menurun, sedangkan jika sedikit sungai yang 

bermuara maka kadar salinitas akan meningkat (Rahmah et al., 2022). 

Selain itu terdapat hubungan antara kuantitas fitoplankton dengan Salinitas. 

Wilayah perairan yang terletak dekat pantai umumnya bersalinitas rendah dengan 

kelimpahan fitoplankton yang tinggi jika dibandingkan dengan wilayah yang jauh 

dari pantai. Kadar salinitas yang rendah memungkinkan beberapa jenis plankton 

mengalami kelimpahan, kondisi ini karena jenis tersebut memiliki toleransi terha-

dap perubahan salinitas pada lingkungan. Organisme laut memiliki toleransi terha-

dap salinitas lebih sempit jika dibandingkan dengan organisme estuari. 

 

 

d) Nitrat (NO3
-) 

 

Bentuk utama nitrogen di perairan alam adalah nitrat yang berguna untuk 

pertumbuhan fitoplankton. Kandunganinitratiyangitinggiidapat menstimulasi per-

tumbuhanifitoplankton. Pengayaan nutrisi pada perairan terjadi jika kadar nitrat di 

perairan melebihi 0,2 mg/liter. Fitoplankton akan tumbuh optimal pada kandungan 

nitrat berkisar 0,9-3,5mg/liter. Konsentrasiinitratiyang meningkat di perairan di-
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sebabkan oleh adanya masukan limbah ke perairan. Sumber alamiah nitrat di 

permukaan air berasal dari pelarutan batuan beku, drainase lahan, sisa hewan dan 

tumbuhan yang mati, feses, buangan limbah domestik yang kemudian diuraikan 

oleh bakteri sehingga menjadi nutrient, dan pakan yang tidak termakan pada budi 

daya. Peran nitrat selain untuk menstimulasi pertumbuhan juga dapat dimanfaat-

kan untuk mengelompokkan tingkat kesuburan perairan. Senyawa nitrat bersifat 

stabil dan mudah larut di perairan (Rahayu et al., 2022). 

Diiperairanidekatipantai kadar nitrat cenderung lebih tinggiiakibatiadanya 

tambahan nitrat dariidaratanimelaluiisungai-sungai yang bermuara di pantai. Per-

bedaan kuantitas buangan limbah ke lingkungan perairan mengakibatkan perbeda-

an kadar nitratidariipemukimanihinggailautilepasipantaiimengalamiipenurunan, 

sebaliknya konsentrasi nitrat yang rendah diduga karena berada jauh dari aktivitas 

masyarakat, dan telah dimanfaatkan diatom untuk pertumbuhan hidup. Tingkat 

kesuburan suatu perairan berdasarkan kandungan nitrat dibagi atas tiga tingkatan 

yaitu: 0.0-0.8 mg/L disebut perairan oligotrofik (kurang subur), 0.9-3.5 mg/L di-

sebut perairan mesotrofik (kesuburan sedang), >3.5 mg/L disebut perairan eutrofik 

(kesuburan tinggi) (Arief et al., 2023). 

 

 

e) Orthofosfat 

 

Orthofosfat adalah bentuk fosfat anorganik yang dapat dimanfaatkan oleh 

diatom secara langsung. Orthofosfat dapat dimanfaatkan secara langsung oleh 

tumbuhan akuatik sehingga dapat mempengaruhi produktivitas perairan. Setelah 

masuk kedalam tumbuhan, orthofosfat akan mengalami perubahan menjadi orga-

nofosfat. Senyawa ini menjadi faktor pembatas pertumbuhan tingkat tinggi dan 

alga di perairan alami, hal ini didasarkan bahwa fosfor berperan dalam transfer 

energi di dalam sel. Pada konsentrasi tertentu orthofosfat dapat memberikan kon-

disi tumbuh yang baik bagi diatom dan dapat menjadi racun di perairan apabila 

konsentrasi melebihi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan (Amien et al, 2017). 

Zat hara merupakan nutrisi yang perlu diwaspadai, hal ini karena di lingku-

ngan perairan memiliki dampak positif dan negatif. Dampak positifnya mening-
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katkan produksi fitoplankton, sedangkan dampak negatifnya menurunkan kandu-

ngan oksigen terlarut di perairan dan memperbesar munculnya fitoplankton ber-

bahaya. Zat hara yang diperlukan untuk perkembangan hidup fitoplankton yaitu 

orthofosfat. Sumberiutamaiorthofosfatiberasalidariiperairaniituisendiriiyaitu 

melalui prosesipenguraianipelapukaniataupunidekomposisiitumbuhanidanisisa 

organismeimati. Selain itu juga tergantung pada keadaan sekitar lingkungannya 

yaitu sumbangan dari daratan melalui aliran sungai, dan limbah budidaya. Sehu-

bungan dengan kebutuhan bagi pertumbuhan fitoplankton, kisaran orthofosfat 

yang optimum adalah 0,09-1,80 mg/liter. Senyawa orthofosfat merupakan senya-

wa pembatas bila kadarnya di bawah 0,004 mg/liter, sementara pada kadar lebih 

dari 1,0 mg/liter dapat menimbulkan blooming (Simon et al., 2015). 

Tingginya konsentrasi orthofosfat karena mendapatkan sumbangan unsur 

hara dari daratan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Simon et al., (2015) konsen-

trasi orthofosfat tinggi disebabkan oleh difusi dari sedimen. Proses pengadukan 

pada dasar perairan dan proses sirkulasi dari permukaan akan sangat memengaruhi 

konsentrasi orthofosfat. Rendahnya konsentrasi orthofosfat karena daerah tersebut 

jauh dariidaratan,iselain ituitelahidimanfaatkan oleh aktivitas fitoplankton yang 

intensif dari perairan dan aktivitas masyarakat.  

 

 

f) Silika 

 

Silika merupakan unsur hara yang sangat penting untuk mendukung kehidu-

pan fitoplankton. Keberadaannyaimenjadiifaktoripembatas di perairan dan akan 

menjadiipenentuiterjadinyaibloomingiapabilaikonsentrasinyaiberlebihan. Silika 

termasuk faktor pembatas yang dibutuhkan bagi pertumbuhan diatom. Silika men-

jadi senyawa yang berperan penting dalam pembentukkan dinding sel tubuhnya. 

Diatom mendominasiipopulasiifitoplanktonipadaikonsentrasi silika yang tinggi. 

Silika berasal dari pelapukan batuan idasar, penguraian organisme mati danirun 

off daratan, erosi, serta curah hujan (Umiatun et al., 2017). 

Jikaikondisiiparameterilingkunganiperairanioptimum untuk pertumbuhan 

dia-tomimakaidiatomiakan tumbuh dengan pesatidanimendominasiidiilapisan 
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permukaan perairan. Sumber silika di perairan pesisir berasal dari hasil pelapukan 

mineral tanah yang mengandung silika yang larut dalam aliran sungai menuju pe-

sisir dan laut. Selain itu, pasokan air hujan dapat menyebabkan terjadinya pengen-

ceran pada konsentrasi silika di perairan. Rendahnya konsentrasi silika karena ti-

dak terdapat pengaruh sungai dan adanya pengaruh pasang surut di perairan. Ting-

ginya konsentrasi silika karena aktivitasialamiidariiperairanidan aktivitas dari ma-

syarakat. Selain itu fenomenaiarusilautijugaiberperanidalam penyebaran konsen-

trasi silika (Sanjaya & Danakusuma, 2018).  



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitianidilaksanakanipadaibulan Januari 2023 berlokasi di wilayah tam-

bak udang Vaname, Desa Ketang, Kelurahan Way Urang, Kecamatan Kalianda, 

Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Analisis diatom dilakukan di 

Laboratorium Produktivitas dan Lingkungan Perairan, Universitas Lampung dan 

analisis kualitas air dilakukanidiiLaboratorium Produktivitas dan Lingkungan 

Perairan, Institut Pertanian Bogor. Peta lokasi penelitian dapat dilihat di Gambar 2. 

 

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian
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 Bahan dan Alat Penelitian 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Bahan penelitian 

No Bahan Merk Kegunaan 

1 Air sampel - Mengukur nitrat, orthofosfat, 

silika, identifikasi fitoplankton. 

2 Formalin 4 % - Mengawetkan sampel. 

3 Aquades - Membersihkan alat. 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Alat penelitian 

No Alat  Merk Kegunaan 

1 Planktoninet - Menyaring air sampel. 

2 Ember air 10 liter - Mengambil air sampel. 

3 Botol sampel 100 ml - Wadah air sampel. 

4 DO meter Lutron Mengukurioksigeniterlarut. 

5 pH meter Eutech EC-pHTEST30 MengukuripH air. 

6 Refraktometer  Brix ATC Mengukurisalinitas air. 

7 Secchi disk - Mengukurikecerahan air. 

8 Tongkat skala - Mengukur kedalaman air. 

9 Current meter Flowatch FL-03 Mengukur kecepatan arus. 

10 Thermometer  GEA S-006 Mengukur suhu air. 

11 Pipet tetes - Mengambil bahan cair. 

12 Tisu  Jolly  Membersihkan alat. 

13 Alat tulis Buku, pena Mencatat hasil penelitian. 

14 Handphone  Infinix hot 12i Dokumentasi. 

15 Mikroskop  Leica Mengamati fitoplankton. 

16 Roll meter ORIS MTR-FB100 Mengukur jarak titik sampel. 

17 Global Position System 

(GPS) 

Infinix hot 12i Menentukanititikikoordinat 

penelitian. 
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Tabel 2. Alat penelitian (lanjutan) 

No Alat Merk Kegunaan 

18 Spektrofotometer  Thermo Scientific 

GENESYS 10S UV 

Vis 

Mengukur nitrat, 

orthofosfat, dan silika. 

19 Buku identifkasi 

fitoplankton 

Buku identifikasi 

digital PLANKTON 

SELAT BALI, 

Planktonologi Studi 

Orga-nisme 

Mikroskopis Di 

Perairan: Klasifikasi, 

Peran, Dan Manfaat. 

Mengidentifikasi jenis 

fitoplankton. 

 

 

 Penentuan Lokasi Penelitian 

 

Metodeiyangidigunakaniuntukimenentukanilokasiipengambilanisampel di 

perairan sekitar tambak adalah purposive sampling berdasarkan karakteristik 

lokasi. Pengambilanisampelidilakukanipadaisaatikondisiiairilautisedangipasang 

dan dilakukan di lokasiipengamataniyangiberbeda. Daerahipenelitianidibagiiatas 

tiga Stasiun dengan 2 titik sampling penelitian. Penentuan titik koordinat Stasiun 

dilakukan denganimenggunakanialatiGPS (global position system). Deskripsi 

StasiunipengambilanisampelipadaiTabel 3. 

 

Tabel 3. Deskripsi stasiun pengambilan sampel penelitian 

Lokasi  Titik koordinat Deskripsi 

Stasiun 1 S 5°42’37.548” E 105°34’2.2008” Merupakan kawasan saluran 

masuk air tambak (inlet). 

Stasiun 2 S 5°42’33.228” E 105°34’19.182” Merupakan kawasan kolam 

tambak udang. 

Stasiun 3 S 5°42’9.3852” E 105°33’58.3704” Merupakan kawasan saluran 

keluar air tambak (outlet). 
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 Pengumpulan Data 

 

3.4.1 Pengambilan dan pengamatan sampel plankton 

 

Sampel plankton diambil dari kawasan perairan yang berbeda yaitu kawa-

san saluran air masuk tambak (inlet), kawasan kolam tambak udang, dan kawasan 

saluran keluar air tambk (outlet). Pengambilan sampel plankton dilakukan pada 

bulan Januari 2023 pada 3 stasiun, masing-masing Stasiun diambil sebanyak 12 

sampel. Sampel plankton diambil pada siang hari dari pukul 09.30-12.00 WIB, 

karenaipadaiwaktuitersebutidiatomiberadaidiipermukaaniuntukimelakukanifoto-

sintesis. Sampel plankton diambil dengan cara menyaring 100 liter air mengguna-

kan plankton net atau jaring plankton dengan ukuran messize 25µm, kemudian, air 

hasil saringan tersebut dituangikeidalamibotolisampeliberukurani100 ml. Setelah 

itu diberi larutan formalin sebanyak 4%. Selanjutnya masing-masing botol diberi 

label sesuai stasiun, titik, dan pengulangan pengambilan, lalu dimasukkan ke 

dalamiiceiboxiuntukidianalisisidiilaboratoriumimenggunakanimikroskop. 

Identifkasi jenis plankton dilakukan di Laboratorium Produktivitas Ling-

kungan dan Perairan Universitas Lampung menggunakan mikroskop dan SRC 

(Sidgewick Rafter Counting) dengan prosedur awal botol berisi sampel dihomo-

genkan dahulu supaya tercampur dan tidak ada yang mengendap. Sampel diambil 

sebanyak 1 ml menggunakan pipet tetes dan diteteskan secara perlahan ke SRC 

(Sidgewick Rafter Counting). Kemudian ditutup dengan cover glass dan dilakukan 

pengamatan secara merata dengan menggunakan perbesaran 10x10. Selanjutnya 

dilakukan identifikasi jenis plankton , dihitung kelimpahan , indeks keanekara-

gaman, indeks keseragaman, dan dominansi. 

 

 

3.4.2 Pengukuran parameter fisika 

 

Parameterifisikaiyangidiukuriyaituisuhu, kecerahan, kecepatan arus, dan 

kedalaman perairan. Sedangkan, pengukuran parameter kimia yaitu oksigen ter-

larut, pH, salinitas, nitrat, orthofosfat, dan silika. 
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(1). Suhu, diukur menggunakan termometer yang dimasukkan ke perairan, 

diamkan sampai skala suhu stabil, lalu dicatat hasilnya. 

(2). Kecerahan, diukur dengan alat sechi disk yang diturunkan perlahan hingga 

batas tidak tampak yaitu warna hitam tidak terlihat, Setelah itu diturunkan perlah-

an hingga warna putih tidak terlihat. Kemudian dicatat hasilnya, kedua nilai batas 

tidak tampak hitam dan putih dijumlahkan lalu dibagi dua dan hasil yang didapat 

adalah nilai kecerahan. Rumus menghitung nilai kecerahan: 

𝐾 =  
𝐻 + 𝑃

2
 

Keterangan : 

K : Kecerahan (m) 

H : Kedalaman piringan hitam tidak terlihat 

P : Kedalaman piringan putih tidak terlihat 

(3). Kedalaman, diukur menggunakan tongkat berskala yang telah diberi ukuran. 

Tongkatiberskalaidimasukkanikeidalamiairihinggaimenyentuh dasar dan tegak 

lurus. Ukuranikedalamaniperairanidilihatidariibatasitongkat berskala yang teren-

dam air.  

(4). Kecepatan arus, data ini diukur menggunakan current meter dengan cara 

memasukkan sensor dan baling-baling yang telah terpasang ke dalam perairan, 

kemudian dicatat hasil yang diperoleh. 

 

 

3.4.3 Pengukuran parameter kimia  

 

1)  Oksigen terlarut, diukur menggunakan DOimeteridenganicaraimemasukkan 

sensorikeidalamiperairanidaniditunggu beberapa saat sampai angka stabil, 

kemudian dicatat hasil yang diperoleh. 

2)  Potential Hydrogen (pH) atau derajat keasaman, diukur menggunakan pH 

meter. Pengukuran pH dilakukan dengan mengambil sampel air yang akan 

diukur kadar pHnya, kemudian pH meter dimasukkan ke dalam wadah yang 

berisi air yang akan diuji. ditunggu hingga angka berhenti dan tidak berubah-

ubah dan hasil akan terlihat di display digital. 
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3)  Salinitas, diukur menggunakanirefraktometeridenganipengambil sampel air 

dengan pipet tetes, kemudian diteteskan pada refraktometer kemudian lihat 

pada cahaya terang dan catat hasilnya. 

4) Pengukuraninitratidilakukanidenganimenggunakanimetodeibrucineisulfat. 

Menyaring air sampel sebanyak 15 ml menggunakan kertas saring Whatman 

No. 42, kemudian ditambahkan larutan EDTA 4 tetes lalu disaring dengan 

kolom Cadmium (Cd). Diambahkan dengan larutan naptil 10 tetes dan larutan 

sulfanilamid acid 10 tetes. Lalu dilihat perubahan dari bening menjadi warna 

merah muda, aduk merata dan ukur menggunakan spektrofotometer dengan 

panjang gelombang 543 nm (APHA, 2017). Menurut Arief et al., (2023) 

menyatakan tingkat kesuburan perairan berdasarkan kandungan nitrat sebagai 

berikut:  

0,1–0,25 mg/L  : Perairan oligotrofik (kesuburan lemah) 

0,26–0,50 mg/L : Perairan mesotrofik (kesuburan sedang)  

0,51–0,75 mg/L : Perairan eutrofik (kesuburan tinggi). 

5) Analisis pengukuran orthofosfat dilakukan dengan menggunakan metode SNI 

06-6989.31-2005, pengujian kadar orthofosfat dalam air menggunakan reduk-

si asam askorbat yang diukur menggunakan spektrofotometer UV-vis. Prinsip 

analisis orthofosfat adalah ammonium molibdat dan kalium antimonitartat 

bereaksi dalam suasana asam dengan orthofosfat hiingga membentuk asam 

fosfomolibdik yang kemudian direduksi oleh asam asorbik. Prosedur pengu-

kuran orthofosfat yaiutu menyaring 12,5 ml menggunakan kertas saring 

Whatman No. 42, kemudian ditambah larutan ammonium molibdat 10 tetes 

dan di tambah larutan SnCl 3 tetes, dilihat perubahan dari warna bening men-

jadi biru dan diukur dengan menggunakan spektofotometer dengan panjang 

gelombang 543 nm. Dicatat absorbansinya dan ditentukan konsentrasinya ber-

dasarkan persamaan kurva standar yang didapatkan (APHA, 2017). Menurut 

Arief et al., (2023) menyatakan bahwa kesuburan perairan berdasarkan 

kandungan fosfat ada tiga tingkat yaitu:  

0,003-0,010 mg/L : Perairan oligotrofik (kurang subur) 

0,010-0,030 mg/L : Perairan mesotrofik (kesuburan sedang) 

0,03-0,10 mg/L   : Perairan eutrofik (kesuburan tinggi). 



25 

 

 

 

6) Analisis pengukuran silikat dilakukan dengan menggunakan metode SNI 06-

2477-1991, prosedur pengukuran silika yaitu air sampel disaring 12,5 ml 

dengan kertas Whatman no. 42 dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Di-

tambahkan 1 ml HCl 1:1, ditambahkan 2 ml ammonium molybdate dan didi-

amkan selama 5 menit, kemudian ditambahkan 2 ml asam oksalat. Kandung-

an silika air sampel diukur menggunakan spektrofotometer dengan panjang 

gelombang 410 nm, kemudian catat hasil yang diperoleh. 

 

 

 Analisis Data 

 

3.5.1 Perhitungan kelimpahan plankton 

 

Metode perhitungan kelimpahan plankton menggunakan metode sapuan. 

Sampel yang telah diambil di lapangan diaduk terlebih dahulu agar diatom terse-

bar secara merataidanimempunyaiikesempataniyangisamaiuntukidiambil. Sampel 

diambil dengan pipet tetes dan diletakkan ke SRC (sedgewick rafter counting 

cell). Pengamatan dilakukan 6 kaliiulanganiuntukisetiapibotolisampel. Kelimpah-

an plankton dihitung menggunakan metode sampling (APHA 2017) : 

𝑁 = 𝑍 𝑥 
𝑋

𝑌
 𝑥 

1

𝑉
  

Keterangan : 

N : Kelimpahan individu fitoplankton (sel/L) 

Z : Jumlah individu fitoplankton (sel) 

X : Volume air sampel yng tersaring (100 mL) 

Y : Volume SRCC air (1 mL) 

V : Volume air yang disaring (100 L) 

 

Kriteria nilai klasifikasi kesuburan perairan berdasarkan perhitungan kelimpahan 

fitoplankton (APHA, 2017): 

0-2000 sel/L  : Oligotrofik (Kesuburan perairan kurang) 

2000-15000 sel/L : Mesotrofik (Kesuburan perairan sedang) 

> 15000 sel/L  : Eutrofik (Kesuburan perairan tinggi)  
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3.5.2 Perhitungan indeks keanekaragaman (H’) 

 

Indeksikeanekaragamanimenggambarkanikeadaanispesiesisecaraimatematis 

untuk memudahkanidalamimengamatiikeanekaragamanipopulasiisuatu komunitas. 

Indeksikeanekaragamanispesiesidigunakaniuntukimenilaiitingkatistabilitas dari 

strukturikomunitasiyangidiamatiiyangiberkaitanieratidenganikarakteristik habitat 

yangidihuniiolehibiotaitersebut. Indeks keanekaragaman dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus Shannon-Wiener. 

𝐻′ =  − ∑ 𝑃𝑖𝑖
𝑡=0 ln 𝑃𝑖   

 

𝑃𝑖 =
𝑛𝑖

𝑁
 

Keterangan : 

H’ : Indeks keanekaragaman jenis 

S : Banyaknya jenis 

ni : Jumlah individu jenis ke-i 

N : Jumlah total individu 

 

Kriteria nilai indeks keanekaragaman (H’) menurut persamaan Shannon-Wiener: 

H’≤ 1  : Keanekaragaman rendah 

1 < H’ < 3 : Keanekaragaman sedang 

H’≥ 3  : Keanekaragaman tinggi 

 

 

3.5.3 Perhitungan indeks keseragaman (E) 

 

Indeksikeseragamanidigunakaniuntukimenilaiitingkatikekayaanimasing-

masingiindividu.iIndeksikeseragamaniberkisariantara 0 sampai 1,isemakin mende-

kati 0 makaisemakinikecilikeseragamanipopulasi, artinyaipenyebaranijumlah in-

dividu setiapispesiesitidakisamaidanikekayaaniindividuiyang dimiliki masing-

masingispesiesisangat berbeda. Semakinimendekatii1imakaipenyebaranijumlah 

individuicenderungimerataidanikemerataaniantaraispesiesirelatifimerataiatau jum-
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lah individu masing-masing spesies relatif sama. Indeks keseragaman dihitung 

dengan menggunakan rumus Evennes indeks: 

𝐸 =  
𝐻′

𝐻′𝑚𝑎𝑥
 

 

𝐻′ max = ln 𝑆 

Keterangan: 

E  : Indeks keseragaman jenis 

H’  : Indeks keanekaragaman jenis 

S  : Banyaknya jenis 

 

Kriteria nilai indeks keanekaragaman (E) menurut persamaan Shannon-Wiener:  

E < 0,4  : Keseragaman rendah 

0,4 > E > 0,6 : Keseragaman sedang 

E > 0,6  : Keseragaman tinggi 

 

 

3.5.4 Perhitungan indeks dominansi 

 

Indeksidominansiidigunakaniuntuk melihat apakah adaiatau tidak spesies 

yang mendominasi suatu perairan. Perhitungan indeks dominansi dapat di lakukan 

menggunakan rumus Simpson : 

𝐶 =  ∑[
𝑛𝑖

𝑁
]2 

Keterangan : 

C : Indeks dominansi 

ni : Jumlah individu tiap jenis 

N : Jumlah total individu 

 

Kriteria nilai indeks dominansi (C) menurut persamaan Simpson:  

C Mendekati  0 ( C < 0,5 ) : Tidak ada jenis yang mendominasi  

C Mendekati 1 ( C > 0,5 ) : Ada jenis yang mendominasi 

 



28 

 

 

 

3.5.5 Hubungan antara parameter fisika, kimia, dan biologi dengan 

kelimpahan plankton 

 

Principal component analysis (PCA) atau analisis komponen utama adalah 

metode analisis multivariat yang secara khusus dikembangkan untuk mereduksi 

dimensiidataiyang berukuran besarimenjadiilebihisederhana. Data yang diguna-

kanidalamianalisisiiniiberupa dataiparameterikualitasiairidanidataikelimpahan 

diatom di perairan tambak. Analisis PCA bertujuan untuk menganalisis keterkait-

an antara kelimpahan diatom dengan parameter kualitas air sebagai variabel kuan-

titatif (kolom) serta substasiun pengamatan sebagai individu statistik (baris). 

Output yang dihasilkan adalah bentuk grafik kombinasi linear hasil interpretasi 

active variable terhadap supplementary variable, dimana setiap axis (faktor) di-

interpretasikan sebagai korelasi dengan variabel-variabel asal. Software yang 

digunakan untuk analisis PCA ini adalah Minitab 19. 

 

 

3.5.6 Pengaruh nitrat, orthofosfat, dan silika terhadap kelimpahan diatom 

 

Pengaruh nitrat, orthofosfat, dan silika terhadap kelimpahan diatom diana-

lisis menggunakan persamaan linier sederhana. Analisis regresi linier sederhana 

digunakan untuk melihat ada atau tidaknya hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat, bagaimanaiarahihubungan,idaniseberapaikuatihubunganiantara 

duaivariabelitersebut. Dalam hal ini untukimengetahuiiadaiatauitidaknyaihubung-

an konsentrasiinitrat, orthofosfat dan silika terhadap kelimpahanidiatom (Rahmad 

et al., 2019). Berikut persamaan regresinya : 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑥 

Keterangan :  

Y : Kelimpahan diatom (ind/l) 

𝑎 : Konstanta  

b : Koefisiensi 

x : Konsentrasi Nitrat/fosfat/silika (mg/l) 
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Hasil analisis regresi berupa nilai koefisien determinansi R2, nilai signifi-

kansi (p) dan variabel lingkungan yang berperan. Nilai koefisien determinansi (R2) 

mendiskripsikan seberapa pengaruh nilai variabel kepadatan diatom terhadap nilai 

parameter lingkungan. Hubungan variabel kepadatan diatom dan parameter ling-

kungan akan semakin kuat apabila nilai R2 mendekati nilai 1. Nilai signifikansi (p) 

adalah nilai hasiliujiifiyangidapatidilihatipadaitabelianova, nilai ini menunjukkan 

bahwaikepadatan diatom dapat dilihat dengan variabel parameter lingkungan. 

Nilai (p) harus semakin kecil dari 0,05 sehingga dapat di kategorikan signifikan 

dan parameter lingkungan dapat digunakan untuk menjelaskan penyebab perubah-

an kepadatan diatom di perairan. 



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1. Indeks keanekaragaman berkisar 0,686-2,375 termasuk dalam kriteria 

keanekaragaman sedang. Kelimpahan diatom berkisar 530-10.083 sel/L 

termasuk dalam kriteria mesotrofik (kesuburan perairan sedang). 

2. Hasil Analisis regresi linier sederhana menunjukkan hubungan pengaruh 

positif konsentrasi nitrat dan orthofosfat terhadap kelimpahan diatom, 

sedangkan hubungan pengaruh negatif konsentrasi silika terhadap kelimpahan 

diatom di perairan tambak udang Desa Way Urang.  

 

5.2 Saran 

 

Saran dari penelitian ini diharapkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

kandungan nitrat, orthofosfat dan silika di perairan tambak udang Vaname Desa 

Way Urang karena di penelitian ini konsentrasi silika tidak menunjukkan keter-

kaitan erat terhadap kelimpahan diatom. 
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